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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Tremor adalah suatu kelainan gerakan yang paling umum pada manusia dan 

memiliki bermacam-macam penyebab yang berbeda. Sebuah studi yang dilakukan 

di Amerika tentang prevalensi tremor menemukan bahwa dari 100.000 orang, 

terdapat 305,6 kasus tremor. Tremor juga ditemukan memiliki insiden sebanyak 

23,7 kasus per 100.000 orang.
1
 

Hubungan antara tremor dan merokok telah dipelajari oleh beberapa 

penelitian, walaupun hasil yang ditemukan belum konklusif dan belum ada 

penjelasan pasti terhadap munculnya tremor karena merokok. Pada penelitian 

sebelumnya mengenai hubungan tremor dan merokok masih terdapat hasil yang 

berlawanan satu dengan yang lainnya. Salah satunya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Maykoski dkk
2
 pada tahun 1976 yang mendapati bahwa merokok 

meningkatkan tremor, sedangkan pada penelitian lain yang dilakukan oleh Louis 

dkk
3
 di tahun 2008 didapati bahwa orang yang merupakan perokok berat memiliki 

risiko lebih rendah untuk memiliki tremor. Penelitian lain oleh Shiffman dkk
4
 di 

tahun 1983 menunjukkan bahwa kejadian tremor dapat dihubungkan dengan 

nikotin. Benito dkk
5
 juga melakukan penelitan pada tahun 2008 yang menemukan 

seseorang yang merokok memiliki risiko lebih rendah untuk memiliki tremor. 

Merokok merupakan masalah besar di Indonesia, karena Indonesia salah 

satu negara dengan jumlah perokok paling banyak di dunia. Studi yang dilakukan 



  

 

 2 

oleh World Health Organization (WHO) menemukan bahwa 76.2% penduduk 

Indonesia merokok, dan penelitian oleh Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

menemukan 51.1% penduduk Indonesia merokok. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar warga Indonesia merokok.
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Jumlah perokok di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Penelitian 

yang dilakukan di Indonesia menemukan bahwa jumlah perokok di sebuah 

perguruan tinggi di Jakarta meningkat sebesar 34.75% dari tahun 1995 sampai 

2010.
7
 Tren ini tidak hanya terbatas di Indonesia, karena sebuah penelitan yang 

dilakukan di Inggris menemukan bahwa jumlah perokok mengalami peningkatan 

sebanyak 32.9% dari tahun 2001 sampai 2007.
8
  

 

1.2.  Perumusan Masalah 

Merokok merupakan masalah yang serius di Indonesia karena sebagian besar 

penduduk Indonesia merokok. Pelajar juga merupakan generasi muda dari 

penduduk Indonesia dan penting untuk mengetahui berapa banyak dari mereka 

yang merokok. Hasil penelitian sebelumnya mengenai hubungan tremor dengan 

merokok yang memberikan hasil yang berbeda satu dengan yang lain menjadi 

alasan bagi peneliti untuk melakukan penelitian ini.  

 

1.3.  Pertanyaan Penelitian 

Berapakah proporsi perokok pada populasi pelajar dengan tremor? 
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1.4.  Tujuan Umum dan Khusus 

1.4.1.  Tujuan Umum: 

Mengetahui proporsi orang yang merokok pada populasi pelajar 

dengan tremor. 

1.4.2.  Tujuan Khusus: 

Mengetahui proporsi everyday, someday dan former smoker pada 

populasi pelajar dengan tremor. 

1.5.  Manfaat Akademik dan Praktis 

1.5.1.  Manfaat Akademik: 

a. Penelitian ini dapat menjadi dasar penelitian selanjutnya. 

b. Menjadi sumber informasi untuk akademisi yang berminat 

mengetahui tentang proporsi merokok pada populasi pelajar 

dengan tremor. 

  




